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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman serta lImu Pengetahuan danldgk(iptek) yang
dewasa ini semakin maju pesat mendorong masyathkadtinia khususnya di
Indonesia untuk selalu mengikuti arah perkembangasebut. Era globalisasi
yang sedang dihadapi menuntut setiap manusia untudningkatkan
kemampuannya, karena persaingan yang akan dihadapakin ketat. Sumber
Daya Manusia (SDM) yang diperlukan di zaman ini lallaSDM yang
berkualitas, memiliki kemampuan dan kreativitasbdrbagai bidang terutama
dalam bidang pendidikan.

Pendidikan tidak akan pernah lepas dari kehidups@akan-akan
pendidikan adalah makanan pokok bagi manusia yatgusmenuntut untuk
dipenuhi. Seperti kita ketahui, tingkat pendidikdn Indonesia masih sangat
minim jika dibandingkan dengan negara lain. Hal temjadi karena Indonesia
tidak menempatkan pendidikan pada prioritas utgmeadidikan lebih banyak
dikesampingkan. Pemerintah lebih memilih mengamhgambangunan pada
sektor lain daripada meningkatkan kualitas penditik Tanpa disadari hal
tersebutlah yang menjadi penyebab keterpurukan sarigdonesia. Karena
dengan pendidikan tidak memadai, SDM yang dihasilgan tidak berkualitas.

Sedangkan untuk mengelola suatu negara di masa dkparlukan anak-anak



bangsa yang berkualitas, tanpa pendidikan hal betséidak akan pernah
terealisasi.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Ta003,
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencan& oréwujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdkra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritusddgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgtan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dengankidemidunia pendidikan
diharapkan mampu mempersiapkan SDM yang kreatifimpoa memecahkan
persoalan-persoalan yang aktual dalam kehidupam dapat mengikuti
perkembangan Iptek.

Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetafang penting dan
semakin dirasakan kegunaanya dalam ilmu pengetatarateknologi dewasa ini.
Oleh karena itu matematika perlu dipahami dan digualeh semua lapisan
masyarakat terutama siswa sekolah. Dalam Standarp&insi Lulusan (SKL)
yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam (Permen&gui 2006), pembelajaran
matematika di sekolah memiliki tujuan agar siswammliki (1) kemampuan
memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antarepodan mengaplikasikan
konsep dan algoritma secara luwes, akurat, efisgars tepat dalam pemecahan
masalah; (2) kemampuan menggunakan penalaran p&ddan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisagnyosun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematik&p@mpuan memecahkan

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalarancang model



matematika, menyelesaikan model dan menafsirkamsisghng diperoleh; (4)
kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan sitabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masdBh;memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupaty yaemiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari mdtkajaserta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Matematika dengan berbagai peranannya menjadikasepagai ilmu
yang sangat penting, dan salah satu peranan métanstalah sebagai alat
berpikir. Suatu ilmu pengetahuan yang mendasarkda pnalisis dalam menarik
kesimpulan menurut suatu pola pikir tertentu. MehWittlegenstein (Fathoni,
2006) bahwa ‘Matematika merupakan metode berpikirgylogis.” Berdasarkan
perkembangannya, maka masalah yang dihadapi |@gikekin lama semakin
rumit dan membutuhkan sturktur analisis yang led@impurna. Dalam perspektif
inilah maka logika berkembang menjadi matematiledagaimana disimpulkan
oleh Bertrand Russel (Fathoni, 2006), ‘Matematikialah masa kedewasaan
logika, sedangkan logika adalah masa kecil maté&matiSehingga dalam
pembelajaran sangat diperlukan cara berpikir yags| dalam hal ini matematika
dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemamperaikiy logis.

Kemampuan berpikir logis sangat diperlukan siswaukirmemahami
suatu permasalahan matematis, karena dalam pemecahsalah matematis
terdapat langkah-langkah yang terkadang hanya dhlsé&iukan dengan logika.

Dalam menghadapi masalah ini, peneliti tentu sagani melakukan perubahan



dalam pelaksanaan pembelajaran yang dapat merkagkkémampuan berpikir
logis siswa agar tujuan pembelajaran dapat terchaian sebaik-baiknya.

Wahyudin (dalam Dahlan, 1996: 4) dalam penelitianmgenemukan
kelemahan yang ada pada siswa. Adapun kelemahamityakurang memiliki
pengetahuan materi prasyarat yang baik, kurang kerkemampuan untuk
memahami serta mengenali konsep-konsep dasar niaerkarang memiliki
kemampuan dan ketelitian dalam menyimak atau metigeebuah persoalan
matematis, kurang memiliki kemampuan menyimak kéméebuah jawaban
yang diperoleh (apakah jawaban itu mungkin/tidalgn dkurang memiliki
kemampuan bernalar yang logis dalam menyelesaikasoglan atau soal-soal
matematika.

Alhamidi (2006: 3) menyatakan bahwa “di sekolahed&f dan lembaga
pendidikan lainnya, guru masih menggunakan pendelaj konvensional
(tradisional) yang pada umumnya lebih mengutamakeaalan daripada
pengertian”. Akibatnya, siswa hanya belajar mengh@npa memahami materi
atau informasi yang diterimanya. Pada pembelajasmtara tradisional,
kebanyakan guru hanya menerangkan materi dan simaengarkan. Artinya,
aktivitas belajar di kelas didominasi oleh gurutihan-latihan yang diberikan
guru bersifat rutin sehingga kemampuan berpikivaisenjadi tidak terlatih dan
dapat menghambat cara berpikir logis karena sisweank) dapat berinisiatif untuk
menghasilkan idea-idea baru dalam menyelesaikan suasalah. Lebih parahnya
lagi, setelah materi pelajaran diberikan, gururjgraekali mempertanyakan atau

mengulang kembali materi tersebut yang pada akdinmateri tersebut tidak



terungkit kembali dan menjadi materi yang terlupakidadahal, konsep-konsep
matematis saling berhubungan satu sama lain sehingigk mempelajari materi
selanjutnya masih diperlukan materi-materi sebelarsebagai materi prasyarat.

Dalam mempelajari sains (matematika) diperlukan &@apuan berpikir
yang runtut. Dahar (1996) menyatakan kalau kitagagmkan sains kepada anak
didik, kita buat anak itu berpikir secara matemaggi dirinya sendiri. Dengan
mempelajari matematika di sekolah dapat meningkagiada pikir siswa, karena
siswa akan termotivasi untuk selalu berpikir kridign logis. Ini berarti proses
belajar mengajar menumbuhkan sikap anak tentangamg@uman berpikir yang
sistematis dan logis sangat penting, karena kemamiperpikir anak semacam itu
diharapkan akan memudahkan belajar selanjutnya.

Melakukan perubahan dalam pelaksanaan pembelapaiean suatu hal
yang mudah, dengan kemampuan siswa yang sudahaluiketnaka metode
pembelajaran yang akan digunakan harus dapat mémissswa untuk dapat
memahami dan menyelesaikan masalah matematis, settade pembelajaran
yang tidak berorientasi pada hasil saja, namun gadaes pengerjaan siswa.
Selain metode pembelajaran yang digunakan, pesavasian guru juga sangat
penting. Motivasi siswa untuk belajar haruslah gingingga semangat dalam
belajar, dan dalam mengajar guru harus mempermatik@gaimana proses
pengerjaan siswa.

Guru sebagai pelaksana pendidikan memegang pergaiag Ssangat
penting dalam proses belajar mengajar untuk merabaiwa agar dapat

memahami konsep-konsep matematis. Dengan demikl@am melaksanakan



tugasnya guru diharapkan mampu menciptakan konghsig nyaman dan
menyenangkan serta kegiatan belajar yang efektif efésien. Seperti yang
dikatakan Kline (dalam Hernowo, 2008: T)earning is most effective when it's
fun” atau “belajar sangat efektif jika berada dalandkea yang menyenangkan.”
‘Menyenangkan’ di sini berarti bangkitnya minataagla keterlibatan penuh, serta
terciptanya makna, pemahaman (penguasaan atas yaatgdipelajari), dan nilai
yang membahagiakan pada diri siswa.

Berdasarkan uraian di atas, perlu diterapkan atérpembelajaran yang
biasa menjadi solusi permasalahan tersebut. Satalmsodel pembelajaran yang
dapat menciptakan suasana belajar nyaman dan nsegkam sehingga dapat
mengoptimalkan kemampuan berpikir logis siswa ddateodel pembelajaran
quantum. Model pembelajaran quantum merupakan mpeelbelajaran yang
berupaya menciptakan suasana kondusif (nyaman daryamangkan), kelas
kohesif (rasa kebersamaan tinggi), dinamis-intéakpartisipasif, saling
menghargai, dan menumbuhkan sikap percaya diri pada siswa (Suherman,
2006: 24). Dalam pelaksanaannya model pembelagwantumini, tidak hanya
memperhatikan faktor internal yang menyangkut sisag tetapi juga sangat
memperhatikan faktor eksternal yang mempengaruwsgs daroutput kegiatan
belajar-mengajar.

Model pembelajaran quantumi menciptakan lingkungan belajar yang
efektif, dengan cara menggunakan unsur yang ada pawva dan lingkungan
belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalaslas. Pembelajaran quantum

menekankan bahwa interaksi dan proses pembelajgasugy tercipta akan



berpengaruh terhadap efektivitas dan antusiasmejabelsehingga dapat
mengoptimalkan kemampuan berpikir logis siswa. Addoerapa teknik yang

digunakan dalam pembelajaran quantum antara lammcigiekan ruang belajar

yang kondusif untuk membangun sugesti yang pod#titalnya, mendudukan

murid secara nyaman, memasang musik latar di d&alas, meningkatkan

partisipasi individu, menggunakan poster-posteukimemberi kesan yang besar
dan juga menonjolkan informasi, serta menyediakaru gyang tidak hanya

menguasai bahan ajar tapi juga seni memberi suggEs]i positif.

Selain itu model pembelajaran quantum juga memgikamgaya belajar
yang digunakan dalam menyampaikan informasi kemad@ap siswa. Adapun
beberapa konsep-konsep kunci dari berbagai teoristtategi belajarnya antara
lain,  teori otak kanan/kiri, teori otakiune (3 in 1),pilihan modalitas (visual,
auditorial, dan kinestetik), teori kecerdasan gangeendidikan holistik
(menyeluruh), belajar berdasarkan pengalaman, dvelajengan simbol
(metaphoridearning), dan simulasi atau permainan. Dengan model pejaveh
ini siswa dituntun untuk menyeimbangkan cara kdge kedua bagian otaknya,
sehingga belajar terasa sangat mudah dan sisw@angyaman dalam mengikuti
pembelajaran. Diharapkan dengan teori-teori belgjmng diterapkan dalam
pembelajaran quantum dapat meningkatkan kemampegpikio logis siswa
SMP.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba meakakybenelitian

eksperimen yang berjudulPengaruh Implementasi Model Pembelajaran



Quantum Matematika terhadap Peningkatan Kemampuan Erpikir Logis

Siswa SMP.

1.2 Rumusan dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atasa mesalah yang akan
diteliti adalah “Apakah pengaruh pelaksanaan maglegintum pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan berpiis iswa SMP?”. Adapun
untuk rincian rumusan masalah dalam penelitiasebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir logisvaiyang pembelajarannya
dengan menggunakan model quantum lebih tinggi ddaipsiswa yang
mendapat pembelajaran matematika secara tradi®ional

2. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran nmatka dengan
menggunakan model pembelajaran quantum?

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akieayi dalam
penelitian ini, maka pembatasan masalah dalamiganehi sebagai berikut:

1. Pokok bahasan yang dipilih dalam penelitian inil@gddangun ruang dengan
sub pokok bahasan kubus dan balok (materi sifat-kiibus dan balok serta
mencari luas permukaan dan volume kubus dan balok).

2. Model pembelajaran matematika yang digunakaand@enelitian ini adalah
model pembelajaran quantum dengan teori-teori delsgperti, teori otak
kanan/kiri, teori otakriune (3 in 1), pilihan modalitas (visual, auditorial dan
kinestetik), teori kecerdasan ganda, pendidikamstiol(menyeluruh), belajar

berdasarkan pengalaman, belajar dengan simbokichutasi/permainan.



1.3 Tujuan Penelitian

untuk:

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan daglipan ini adalah

1. Mengetahui apakah peningkatan kemampuan berpilgis Isiswa yang

pembelajarannya dengan menggunakan model quanhiimtieggi daripada

siswa yang mendapat pembelajaran matematika steeadrsional.

2. Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran métemdengan model

pembelajaran quantum.

1.4 Manfaat Penelitian

Masih rendahnya kemampuan berpikir logis siswa pean salah satu

tantangan bagi guru untuk segera mengatasinya. IWMelgenelitian ini

diharapakan dapat memberikan manfaat bagi berpdwk, yaitu:

1. Bagi penulis

Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pehgaodel pembelajaran

quantum terhadap peningkatan kemampuan berpiks sgwa.

2. Bagi siswa, diharapkan dapat:

a.

b.

C.

d.

Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar materaatik
Siswa semakin menyenangi matematika.
Meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa

Meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi guru
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Memberikan motivasi bagi guru untuk melakukan irspwkalam pembelajaran
di kelas. Selain itu, dapat memberikan masukan kmega guru untuk
menerapkan model pembelajaran quantum sebagai satialalternatif dalam
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuaikivdogis siswa.

4. Bagi Sekolah
Model pembelajaran quanturdiharapkan menjadi suatu masukan untuk
mengembangkan suatu model pembelajaran yang balam daipaya
peningkatan kualitas dan prestasi sekolah.

5. Peneliti lain
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mdemapirasi bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian lain selanodel pembelajaran

quantum.

1.5 Definisi Operasional

1. Pembelajaran tradisional merupakan pembelajarag panpusat pada guru,
kegiatan utamanya guru menerangkan materi dan mé@becontoh soal
untuk melengkapi penjelasan materi tersebut, mutidak hanya
mendengarkan penjelasan dari guru, akan tetapi en@kgn latihan soal dan
bertanya hal yang tidak dimengertinya.

2. Model pembelajaran quantum merupakan model penabetaj yang
menciptakan suasana kondusif (nyaman dan menyeaa)gkelas kohesif

(rasa kebersamaan tinggi), dinamis-interaktif, ipgrasif, saling menghargai,
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memberikan sugesti-sugesti yang positif, dan meminkdn sikap percaya
diri pada para siswa.

3. Kemampuan berpikir logis adalah kemampuan untukgemmukakan sesuatu
yang benar secara rasional pada mata pelajaran maigta dengan

menggunakan fakta, argumentasi, dan penarikan pesam

1.6 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang permasalahan yangdédamukakan di atas,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagakubt:
“Peningkatan kemampuan berpikir logis siswa yang ndapat model
pembelajaran quantum lebih tinggi daripada penitagk&kemampuan berpikir

logis siswa yang mendapat pembelajaran secaraitvadl”.



